Komunikasi Antarumat Berbeda Agama (Studi Kasus Sikap Sosial dalam Keragaman Beragama di Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan Jawa Barat) by Hernawan, Wawan
KOMUNII'ASI ANTARUMAT BERBEDAACAMA
(Studi Kasus Sikap Sosial dalam Keragaman Beragama di Kecamatan
Cigugur Kabupaten Kuningan Jawa Barat)
Warran Hernawg
Untuk menciptakan tolercnsi (kerukunan hidup) ontarumat befteda agama, faktor komunika
memegang peranan penting. Melalui kajian konunikasi dntaftudaya, diharapkan dapat tet benu
adany.r sikap saling peft:aya dan saling me ghormati sntarpemeluk agama sebagai bangsa yar
berbudaya dalam ra ngka memperkokoh hidup berdampingan secara dama, dapat menerima perbedat
budaya sebagai berkah daripada bencana, dan melakukan upq)a damai dengan mer?duks[ perila)
agresif, serta me cegah terjadinya konflik yang dapat nerusak peradaban dengan cara menciptakt
forum-Jbrum dialog untuk mencapdi kesepahaman.
Secara umum tujuan penel[tian ini a.lalah untuk mengetahui secam me dalam dan nenjelask(
te tang perilaku konunikdsi antammat befteda aganta dalan upqa nenciptakan kerukunan hidt
betagoma- Teori ),ang dapat diguncrkan sebagti dasar untuk rnenjelaskan hal tersebut adalah tea
tindakan sosial, teori intenksi simbolilt teo sikap sosial, komunikdsi (kelompokdan Interyersonal d.
Pendekatan yang diadika ucuun seb.lgai salah satu acuan clala menganalisis nasalah sik(
sosial antarunat berbedaogatna dalam upaya menciptakaa kerukunan hid p antatumat berbeda agan
adalah teori tindaka sosial (social action). Sebagainana dikemukakan oleh Max Weber bah\l
"tindakan sosial meliputi semu.r perilaku manusia ketika da sejauh ifidividu memberikan suatu nakl
subyektif terhadap perilaku tersebut (Mulyona, 2001:61). "Tindukan bermdkna sosial, seiaL
betdasarkan nakna subjektiJhfa yang diberika oleh individu atau individu-individu deng(
nenpetinbangkanperilok orang lain dan diorientasikan dalam penampilamrya" (Ritzer 1992:43-44
Bertolak da konsep dasar tentang tindakan sosial llan antarhubungan sosial, Weber mengemukak(
lina ci pokok yng irettadi sasatun penelitian, yakni: 1) nndakan nonusio, yang mena ut si pelal
nengarulung ntakna sublekti|: neliputi beftdgai titl(futkair nyata. 2) nndakan dalan hfll ini dap
nerupakan tinddkan terbuka ddn tersembunyi se|to bersifat suryek J. 3) Tindakan yang nelipt
penganth positd da suatu siluasi, linddka yang sengaja dialang serta tindakan dalam bentt
pe]setujuon secaru dian diam. 1) nndakan itu diarahkdn kepacla individu atau kepada beberaT.
intlnidu. 5) Tindakan itu nenperhatikan t[ndakatl orang lain dan diaruhkdn kepada orang lai i
&itzer 1992:45).
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PENDAHULUAN
1. LatarBelakangPer€li t ian
Bangsa Indonesia memiliki pluralitas
keagamaan, yang selain merupakan unsur
kekayaan rohaniah yang dapat memperkokoh
kehidupan nastonal {faktor integratif), juga
sckaligus menyimpan potensi konflik (faktor
disintegratio yang sangat dalam akibatnya dan
sangat luas implikasinya. Hal ini disebabkan
oleh keberadaan agama tidak mengenal batas-
batas sosiologis, demografis maupun geografis.
"Meskipun berbagai kelompok budaya (ras,
suku, agama) saling berinteraksi, tidak secam
otomatis saling pengertian terbentuk di antara
mereka"  (Mu lyana ,  2001 :12 ) .  Kond is i
demikian, meminjam istilah Goddard (2000:5)
"karena adanya penilaian dcngan menggunakan
standar ganda", yakni sualu komunikasi yang
ditandai dengan retorika kami yang benar dan
mereka yang salah; memandang dan menilai
suatu komunilas tertenlu dengan menggunakan
rc uan norma kelo mpo|(/ golongan ya send iri.
Un tuk  menc ip takan  l o l e rans i
(kerukunan hidup) antarumat bcrbeda agama,
faktor komunikasi memegang peranan penting.
Melalui kaj ian komunikasi antarbudaya,
diharapkan dapat erbentuk adanya sikap saling
percaya dan saling menghormati antarpemeluk
agama sebagai bangsa yang berbudaya dalam
rangka mcmperkokoh hidup berdampingan
secara damai, dapat m€nerima perbedaan budaya
sebagai berkah daripada bcncana, dan
melakukan upaya damai dengan mereduksi
peri laku cBresif.  sena mcnccgah lcrjadinya
konflik yang dapat merusak peradaban dengan
cara mcnciptakan forum-forum dialog untuk
mencapai kesepahaman,
Berdasarkan uraian di atas, komunikasi
antarumat berb€da agama dalam hubungannya
dengan  upaya  mewu judkan  to le rans l
merupakan suatu masalah yang menarik untuk
diteliti lebih lanjut- Ketertarikan penulis untuk
meneliti hai tersebut, juga dilandasi oleh
pengamatan awal di Kecamatan Cigugur
Kabupaten Kuningan Jawa Barat d€ngan
komunitas keagamaan yang cukup beragam.
KeragAnr  an  da lam b idang  keagamaan
menrpakan suatu hal yang potensial unruk
te{adinya konflik. Namun di daerah tersebut
tidak cukup nampak adanya konflik antarumat
berbeda agama. Apakah konfl ik tersebut
mema ng tidak ada, ataukah ada tapi tidak
hntolKoh' dan Reolnas Sosial.Oktober 2010, yotume L Nonot I
muncul ke permukaan? Kemudian bagaimana
sikap sosial mercka dalam kehidupan sehari-
hari, bagaimana mercka menginterprctasikan
dan m€ngaktualisasikan diri dalam kengaman
bcmgam4 merupakan suatu hal yang menarik
perhatian penulis untuk melakukan penelitian
Iebihlanjut.
2. Masalsh Penelitisn
l) Jika kerukunan hidup antarumat berbeda
agama di Kecamatan Cigugur Kabupaten
KuniDgan dapat berlangsung, sejauh
manakah kerukunan hidup antarumat
berbeda agama tersebut berlangsung?
Bagaimanakah kerukunan antarumat
berbeda gama tersebut erwujud?
2) Dalam komunikasi antarumat berbeda
agama, apakah terdapat prasangka-
prasangka sosial? lika terdapat prasangka
sosial antarkclompok eagamaan, apakah
p rasangka  sos ia l  t e r sebu t  dapa t
menimbulkan konfl ik? Bagaimanakah
meminimalisasi prasangka sosial tersebut
sebagai upaya m€wxjudkan kcrukunan
hidup antarumat bcrbeda gama?
3) Dalam komunikasi antarumat bcrbcda
agama.  adakah  re r  Japa t  pc rsa ingan
kepentingan antarkelompok keagamaan?
Jika terdapat persaingan kcpentingan
antarkclompok keagamaan, apakah
persaingan antaakelompok eagamaan
menimbulkan konfl ik? Bagaimanakah
mcngakomodasi berbagai kepenlingan
tersebut sebagai upaya mewdudkan
kerukunan hidup antarumat berbeda gama?
4) Sejauh manakah nilai dan norma budaya
setempat dapat mengukuhkan kerukunan
hidup antarumatberbeda agama ?
3. Kerangka Pemikiran, Postulat dan
Hipotesis Kerja
A. Kerangka Pemikiran
Sccara umum tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sccara mcndalam dan mcnjelaskan
tentaDg perilaku komunikasi antanrmat bcrbeda
agama dalarn upaya menciptakan kcrukunan
hidup beragama. Tcori yang dapal digunakan
scbagai dasar unluk menjelaskan hal tersebut
adalah tcori tiDdakan sosial, teori interaksj
Hetmdto". Konunikasi Ant U,'at...........
simbolik, teori sikap sosial, komunikasi
(kelompok dan lntcrpersonal dan leori
akomodasi.
Pendckatan yang di jadikan acuan
sebagai salah satu acuan dalam menganalisis
masalah sikap sosial antarumat berbcda gama
dalanr upaya menciptakan kerukunan hidup
antarumat berbeda gama adalah tcori tindakan
sos ia l  ( soc la l  dc t i o r ) .  Sebaga imana
dikemukakan oleh Max Wcber bahwa "tindakan
sosial meliputi semua pcrilaku manusia ketlka
dan sejauh individu mcmberikan suatu makna
subyektif terhadap eri laku tersebut" (Mulyana.
2001:61). "Tindakan bermakna sosial, sejauh
berdasarkan makna subjektifnya yang dib€rikan
oleh individu atau individu-individu dengan
mempertimbangkan perilaku orang lain dan
diorientasikan dalam penampilannya" (Ritzer,
1992:43-44). Bertolak dari konsep dasar
tentang tindakao sosial dan antarhubungan
sosial, Web€r mengcmukakan lima ciri pokok
yang menjadi sasamn penelitian, yakni: l)
Tindakan manusia, yang menurut si pelaftu
mengandLrng  mckna  sub l  ek  t i l  mc l i pu t i
berbagai t ndakan yata. 2) Tindakan dalam hal
ini dapat mctupakan tindakan tcrbuka dan
tcrscmbunyi scrta bcrsifat subycktif. 3)
Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari
suatu situasi, tindakan yang sengaja diulang
serta lindakan dalam bentuk persetujuan secara
diam-diam. 4) Tindakan itu diarahkan kepada
individu atau kepada beberapa individu. 5)
TindakaD itu memperhatikan tindakan orang
lain dan diarahkan kepadaorang lain itu (Ritzer
1992145).
Konscp dasar tentang pcnafsiran dan
pemahaman menyangkut masalah bagaimana
mempelajari dan mcmahami tindakan sosial
tersebut. Hal ini jelas menyangkut masalah
metode. Dalam hal ini Webcr rremandang
bahwaperilaku individLr, ataubeberapaindividu
yrDg nampak hanyalah sebahagian saja dari
kcscluruhan pcrilaku- Kar€nanya jika scscorang
hanya meneliti pcrliaku saja, dia tidak akan
yakin bahwa perbuatan ihr mcmpunyai arti
\ubycktit  dan diarahkan kcpada orang Iain
Selain itu, kekualan-kekuatan ersembunyi ang
menggerakkan manusit seperti emosi, gagasan,
maksud, pcmsaaD. tekad, dan motifdari suatu
64
tindakan akan terabaikan. Untuk dapai
memahami daD menginterpretasikan tindakan.
tindakan sosial dengan tidak mengabaikar
kekua tan -kekua tan  te rs€mbuny i  yan t
mcnggerakkan manusia, Weber menyamnkat
mclalui pemahaman interyretif (interpretivl
understanding).
Teori lainnya yang dijadikan acuar
dalam penelitian ini adalah teori interaks
simbolik. Teori ini memfokuskan unr'
analisisnya pada sifat dan hakekat intemksi
yaitu dimana individu mengintcrpretasikan dar
memberikan makna terhadap obyelq peristiwi
dan situasi yang mcmungkinkan individt
berpikir positif tentang orang lain. Sebagaiman?
dikemukakan oleh Mead bahwa "teori interaks
simbolik dirangl:um dalam tiga koDsep dasar
yakni masyarakat (so. /e ty), pikiran (min,, d^r
diri (selr" (Litteljohn, 1995:l6l). Dalar
melakukan tindak komunikasi, manusia tidal
tcrlepas dari penggunaan simbol-simbol
Simbol tersebut diinterpretasikan dan pada
akhirnya membentuk suatu art i  yan€
dihubungkan dengan kehidupan sosial. Apapun
arti yang dibcrikan oleh seseorang terhadaF
suatu hal, merupakan hasil interaksi dengan
orang lain tentang obyek yang dibahasnya. Hal
yang klusus bagi kaum intemksionis terhada[
arti adalah penekaDannya pada interpretasi yan[
dilakukan secam sadar. Sebuah obyek memilik
arti bagi scseorang pada saat orang tersebu'
berpikir tcntang atau menginterpretasikar
obyek tersebut. Proscs menangani ani ini pad:
dasamya adalah percakapan intemal. Pelakr
memi l i h ,  memer i ksa ,  menangguhkan
mengelompokkaD kcmbali, dan mengubah art
sesuai dengan situasi di mana ia bemda dar
scsuai dengan arah tindakannya. Karenanya
masyamkat terdiri dari suatujaringan interaks
sosial di mana pam anggotanya mcmberikan art
kcpada aksi-aksi mercka sendiri maupun oranl
Iain mclclui penggunaan simbol-simbol
Scbaga imana  d i kemukakan  L i t t l e j oh r
( 1996:l6l), "manusia mcnggunakan simbol
simbol dalam komunikasi mcreka. Simbo
tersebut diintcrpretasikan oleh pcncimanyi
yang  kemud ian  memben tuk  a r t i  yan l
dihubungkan dengan kehidupan sosial"
Johnson  (  1986 :12 ) .  mencgaskan  bahw
Jthd Kon.lar Realit.6 Sasntl. Oktabd 2010, hlune L Nonor t
"karakteristik khusus dari komunikasi simbol
manusia tidak tcrbatas pada isyaralisyarat fisik,
namun ia menggunakan kata-kata; yaknisimbol,
simbol suara yang mengandung artidan bersifat
standai'. Meltzer (dalam Fisher; 1986:236)
"menyamakan simbol-simbol tersebut dengan
bahasa; seperangkat lambang yang telah
dibakukan, yang penafsirannya dimiliki sccara
bcrsama oleh para warga masyarakat yang
mcnggunakan bahasa tcrsebut".
Tindakan sosial scseorang mcncenninkan
sikapnya, yakni suatll sistem yang menctap
tcntang pcnilaian baik positif maupun negatif,
pemsaan cmosi, kecendenrngan prc atau kontra
tcrhadap obyek-obyek sosial (Krcch e/ a/,
1962:139). Obyck sikap adalah segala sesuatu
yangada padadiri ndividu. "Sikap berkembang
dalam proses pemLrasan Leingrnan" lKrech cr a/.
l q62 : l 8 l  ) .  D r lam incnghrdap i  be rbagar
masalah untuk mem€nuhi keinginannya,
individu mengembangkan sikap-sikapnya, yakni
mcngembangkan  s i kap -s i kap  yang
mcnguntungkan terhadap obyek dan orang-
orang yang dapat memuaskan keinginannya.
Ke ing inan  yang  tak  te rpcnuh i  dapa t
menyebabkan tcrjadinya prasaogka sosial.
P rasangka  sos ia l  dapa t  men imbu lkan
kekccewaan, sakit mental, sikap yang tidakdapat
diterima oleh masyarakat, pandangan-
pandangan yang tidak sesuai dengan norma-
norma dan nilai-nilai yang bcrlaku di dalam
masyamkat.
Jika suatu intcraksi kita cermali secara
seksama, maka kita akan mempcrhatikan bahwa
pcmbicara seringkali menyesuaikan pcrilakunya
satu sama lain. Salah satu teori yang berkaitan
dengan upaya-upaya pcnyesuaian dalam suatu
intcraksi adalah lcori akomodasi yang disusun
olch Howard Gilcs (Littlcjohn, 1996: I l2). Para
pencliti akomodasi tclah mcncmukan bahwa
akomodasi menj:rdi penlrnts dalun komuniLrsi.
Ia dapat membawa kepada idcntitas sosial dan
dapat mcngikatkctidaksctujuan dan jarak sosial
Jalurn surtu mailatrkrt.  Akornod.rsi birsr
discbut dengan penyesuaian, yaitu suatu kcadaan
atau prcses manakala kclompok-kelompok yang
bcrlentangan salu sama lainnya sepakat guna
mcDghentikan pertcntangan melalui suatu
intcraksi" (Cama. 1996: 153). Dikcmukakan
oleh Purwasito (2003:84), "akomodasi
adalah suatu proses penycsuaian untuk
mercdakan pencntangan dan perbedaan yang
t mbuh melalui proscs penycsuaian dir i
(adaptasi)".
Titik bcrat dari akomodasi ialah proses
kerja sama dan tolcransi yang memperlihatkan
warga masyarakat tidak atau belum kehilangan
identitas masing-masing kelompok (Gama,
1996:53). Setiap individu ataupun kclompok
dalam suatu masyarakat digerakkan dan
dirangsang oleh apa yang menjadi kepentingan
mereka. Dalam mcmenuhi setiap kcpentingan
baik individu maupun kelompok dapat
melahirkan dua kemungkinan, yakni adanya
kc r j  a  sama  an ta r i nd i v i du  maupun
antarkelompok dan adanya persaingan dalam
memcnuhi kepentingan mereka masing-masing.
Menurut Pareto (dalam Veerger, I986:80),
"kecenderungan untuk mcmenuhi kcbutuhan
dan kepentingan sendiri scrinB melahirkan
peri laku yang khas". Persaingan yang
didasarkan atas cgo (baik cgo pribadi maupun
ego kclompok). kcscrakahan, ambisi, haus akan
kekuasaan tidak mcnutup kemungkinan dapat
menimbulkan perrcntangan, baik antarindividu
maupun  an ta rkc lompok ,  Pc r t cn tangan
an ta . i nd i v idu  maupun  an ta rke lompok
menrpakan sumbcr potcnsial bagi tercetusnya
suatukonflik-
"Komunikasi interpersonal merupakan
proses pengiriman dan pcDerimaan pesan-pesan
antara dua orang atau di sekelompok ccilorang
dengan bcberapa efek alau umpan balik
sekerika" (Devito, 1997:4). Dijclaskan oleh
Susan ro  (1977 :q2 )  bah \aa  komun i kas i
i n t c rpe rsona l  mcrupakan  osaha  un tuk
mengadakan hubungan sosial. Hubungan soslal
ini dilakukan karena sescorang merasa barga
dirinya atau rasa amannya kan bcrtambah, dan
hubungan ini akan dircal isasikan dcngan
melakukan komunikasi yang harmonis".
ScbaBaimana dikcurukakan olch Johancssen
(1996r1,{8), "ct ika yang sccara khas muncul
dalam suasrna kumuniLair rnrerncrronrl yai lu
ke te rus te rangan ,  kcha rmon is rn  sos ia l ,
ketepalan, kccurangan, konsistcnsi kata dan
t i ndakaD,  men jaga  kcpe rcayaan ,  dan
mcngha lang i  komun ikas i " .  D i  da  l am
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Hemaedr, Kotuunikasi Antar Utudt .-.......
hubungan antarindividu yang sedang
elalekan komunikasi. "Hubungan adalah
sekumpulan harapan yang dimiliki oleh dua
orang bagi perilaku m€reka" (Littlejohn,
1996:250). Hubungnn dihasilkan dari interaksi;
sebagai contoh interaksi antartetangga mungkin
berubah menjadi sebuah ubungan yang seJajar
dan sopan atau mungkin juga sebaliknya. Ada
banyak sekali aturan yang implisit di dalam
setiap hubungan yang sedang berjalan, baik itu
hubungan persahabatan, bisnis, keluarga,
ataupunbentr*-bennlkhubunganlainnya.
"Kelompok dapat dibedakan atas
kelompok psikologis dan organisasi sosial"
(Krech el al.  lo62:l8lt .  Kelompok pl ikologis
merupakan suatu kesatuan yang terdiri atas dua
orang atau lebih yang saling bergantulg dan
memil iki ideologi tertentu. Kelompok
keagamaan termasuk ke dalam kelompok rm.
Kelompok-kelompok psikologis be.hubungan
secara llmgsional dengan kelompok-kelompok
lainnya membentuk organisasi so sial.
Organisasi sosial merupakan suatu sistem
kelompok-kelompok psikologis yang saling
berhubungan secara terpadu, dibcntuk untuk
melaksanakan suatu tujuan tertentu.
Hasil  dari suatu kelompok sangat
bergantung kepada sifat interaksi di dalam
kelompok itu (Litt lejobn. lq96:288). Ini
merupakan pandangan tradisi interaksional.
Dalam masyarakat yang di dalamnya terdiri dari
be.bagai kelompok keagamaan yang berbeda,
Iidak lerturup kemungkinan muncul be6agai
pertentanga[ sebagai akibat dari persaingan
kepentingan antarkelompok keagamaan yang
dapat menimbulkan suatu ketegangan dalam diri
\eseorang ma0akala ia menduduki pcran sebrgai
individu yang harus saling menghormati satu
sama lain scbdgai nggora masyamkar. Pada sisi
lain ia sebagai bagian dari kelompokrya yang
harus setia safu sama lainnya untuk mcmenuhi
kebuiuhan baik sebagai individu maupun
kelompok. Ketika ketegangalr-ketegangan
individu tclakulnulasi ke dalam kelompoknya,
bal demikian akan meDjadikan ketegangan
antarkelompok yang mcmiliki kepentingan
yang berbeda. Ketegangan yang muncul di
antara pihak-pihak yang bertentangan dalam
suatll masyarakat menuntut suatu penyelesaian.
66
Untuk ihr, diperlukan adanya tindakan-
t indakan yang dapat mengakomodasi
ketegangan-ketegarganyang muncul. Beberapa
jenis persetujuan bersama (konsensus)
mengenai wujud kewajiban-kewajiban sosial
sangat peDting unluk diperhati lan. Begiru juga
mengenai adanya kekuatan yang mampu
memaksa orang-orang untuk melaksanakan
kewajiban tersebut, minimal diperlukan untuk
mempefi aharkan ketertiban masyarakat.
B. Hipot€sisKerja
1) Kerukunan hidup antarumat berbeda agama
di Kecamatan Cigugur Kabupaten
KuningaD Jawa Barat dapat terwujud
melalui pembentukan sikap saling
pengertian antarkelompokkeagamaan,
2) Ada kecenderungan terdapat prasangka-
prasangka sosial antarumat berbeda agama,
prasangka-prasangka sosial tenebut dapat
diminimalisasi melalui pemn-peranpemuka
agama.
3) Ada kecenderungan terdapat persaingan
kcpentingan antarkelompok keagamaan,
akomodasi berbagai kepentingan kelompok
k€agamaan dapat mewujudkan kerukunan
hidup antarumat berbeda agama.
4) Melalui pemahaman nilai dan norma
budaya setempat, kerukunan hidup
antarumat berbeda agama di Kecamatan
Ciguglr Kabupaten Kuningan Jawa Barat
dapatter\{ujud.
METODE PENELITIAN
1. PendekatanPenelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memahamt
perilaku manusia dari kerangka cuan si pelaku
itu sendjr i ;  yakni bagaimana si pelaku
mcmandrnts dan menafstrkdn kcg'atan darisegi
Le-endir iannya )rng bia.a disebLrt pcrscpsi
emik. Dalam hal ini,  peneli t i  berusaha
memahami dan mcnggambarkan apa yang
dipahami dan digambarkan oleh subyek
penelitian. Untuk maksud tersebut, peneliti
mcnggunakan pendekatan kualilatif. Penelitian
dengan mcnggunakan pendekatan kualitatif ini
berupaya memusatkan pe$atian studinya pada
realita sebagai produk pikir manusia dengan
,ui'ot Kon dat R.dlitd! Sosial, OA1ober20ltJ. yolune L Nohot I
dcngan segala bcntuk subyektivitas, emosi dan
nilai-nilai yang dianutnya.
2. Langkah-LangkahPen€litian
Langkah- langkah  pene l i t i an  yang
dilakukan dibagi dalam tiga tahap, yaitu: (l)
tahap orientasi lapangan, (2) tahap pengumpulan
data, dan (3) tahap membe/ chec. Tujuan dari
orientasi dalam penelitian kualitatif ini adalah
untuk mempe.olch gambaran yang lengkap dan
jelas mengenai masalah yang akan diteliti.
Kegiatan ini dimulai dari penjajagan lapangan
untuk menenfukan permasalahan atau fokus
pcnelitian. Dalam pengumpulan data, peneliti
mengggunrkan pribadi peneliti sendiri sebagai
alat pengumpul datautama. Untuk mengarahkan
dan memperlancarproses p ngumpulan datadan
informasi yang diperoleh lebih mendalam,
obyektif dan dapat dipercaya mala digunakan
teknik observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi ebagai teknik pengumpulan data.
Teknik observasi yang digunakan dalam
penelitian in i adalah pdl ticipant obsenation dan
pa|ticipant as obsenet'. Dalam hal ini peneliti
dapat mcmbcri lahukan maksud Iehadiran
penelit i  ataupun t idak memberitahukan
kehadiran peneliti akan sangat tergantung
kepadajenis data yang ingin diperoleh. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian rnt
adalah teknik wawancara tak tcrstruktur Teknik
wawancara tak lerstruktur ini tcrdiri dari dua
teknik yakni wawancara terarah dan wawancara
tidak terarah. Wawancara tidak tcrarah dilakukan
agar subyek penelitian memperoleh kebebasan
dan kesempatan mengeluarkan pikiran,
pandangan, dan pemsaannya l npa diatu. ketat
olch peneliti. Tcknik ini dilakukan agar pcneliti
memperoleh keterangan yang lengkap dan
mendalam mcngenai pandangan subyek yang
diteliti. Wawancara jenis ini lebih banyak
digunakan pada tahap awal penelitian. Hasil
wawancara tidak terarah ini merupakan
infomasi emic, yaitu infomasi berdasarkan
pandangan subyek yang diteliti. Selanjutnya
informasi enlc ini disusun secara bertahap oleh
peneliti dalam bentuk wawancara terarah agar
wa$,ancara bersifat ?1i., yakni pandangan
penelili setelah mcngolah, menallirkan, dan
nlenganalisis informasi eruc- Dala dokumentasi
dalam pcnelitian ini dipergunaka[ sebagai data
pelengkap yaDg diperoleh baik nelalui
wawancira maupun obscrvasi.
lllemhtr ch., k drlakukan dengan ruju.rn
untuk mengontrol data yang dikumpulkan agar
keabsahan dala lersebut dapat dipercaya
kebenamnnya. Data yang dikumpulkan harus
diakui kebenarannla oleh sumber informasi,
keb€naran data harus dibenarkan oleh informan
lainnya. Pada tahap member c,frec,/r semua hasil
pengamatan dan wawancara se a studi
dokumentasi yang telah terkumpul yang
penganalisisannya di lakukan sejak awal
pengumpulan data, dituangkan dalam bentuk
rangkuman selanjutnya didiskusikan kembali
dengan sumber-sumber data unnrk dicek lagi
kebenarannya. Pada tahap akhir peneli t ian ini.
dilakukan pengujian terhadap kedibilitas hasil
penelitian dengan cara mendiskusikannya b ik
dengan para ahli/pakar maupun dengan rekan
sejawat.
3. TeknikAnalisisDat.
Analisis data dalam penelitiao kualitatif
dilakukan bersamaan dengan dan setelah
pengunlpulan data melalui pengorganisasian
data dengan cara memilih dan mengelompokkan
data berdasarkan klasifikasi data. Analisis data
dalam penelit ian kuali tat i f  sebagaimana
dikemukakan oleh Miles dan Huberman
(1992:I5-16)di lakukan mclalui proses:
l) Reduksi data sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada pcnyederhanaan,
pengabtrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catanan-calatan lapangan.
2)Penyajian dala sebagai sckumpulan informasi
tersusun yang mcmberi kemungkinan adanya
penafikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. 3) Menadk kesimpulan atau verifikasl.
Langkahlangkah analisis data tersebut beFifat
interaktil
Selanjutnya setelah data yang diperoleh
dianalisis, maka hasil temuan yang diperoleh
dapat diukur tingkat kep€rcayaan (validitas) dan
ke te randa lannya  ( re l i ab i  I i t as )  dengan
menggunakan kriteria: l) Kredibilitas; 2)
Transferabilitas; 3) Dcpendabilitas; dan 4)
Konfirmabil i tas (Moleong, I990:173; Faisal,
I990r31-43).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
l .  S i kap  Sos i r l  da lam Komun i kas i
AntarUmatBerbedaAgama
Sikap individu maupun kclompok dalam
komunikasi antarumat bcrbeda agama di
wilayah Kccamatan Cigugur menunjukkan
adanya sikap saling menghormati antarpemeluk
agamayang bcrbeda- Hal terscbut nampak dalam
kebersamaan  mercka  da lam keg ia tan -
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kegiatan sosial kemasyarakatan guna memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Namun demikran
sikap kehati-hatian di antara kelompok
keagamaan telap berkembang di antara mereka.
Kecemasan akan adanya penguasaan satu
kelompok kcagamaan terhadap kelompok
keagamaan lainnya dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan (terutama kelompok Islam
dengan kelompok Katolik) menyebabkan
timbulnya prasangka sosial antarkelompok
keagamaan
Dalam menghadapi berbagai situasr
lingkungan guna memcnuhi keinginannya,
i nd i v i du  se la l u  be rupaya  un tuk
mengembangkan  s i kap -s i kapnya .
Pengembangan sikap tersebut menuju ke arah
yang mengunlungkan individu maupun
kclompok yang bersangkutan terhadap suatu
obyek yang dapat memenuhi keinginannya,
sebagaimana dikemukakan Krech et al,
(1962:l8l), "sikap berkembang dalam proses
pemuasan keinginan". Sikap individu ataupun
kelompok kcagamaan tentang kerukunan hidup
antarumat berbeda agama akan terpaut dengan
peDgertian "adanya kebebasan menjalankan
sy  a r i a t  agama,  sa l i ng  menghormat i
an ta rpeme luk  agama,  sa l i ng  pe rcaya -
mempercayai, dan adanya kerja sama antarumat
bcrbeda agama dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan" (Shihab, 1996:1 l).
Seluruh rxngkaian proses kornunikasi
pada  a  kh  i r ny  a  menggan tungkan
kcberhasilannya pada trngkat letercapaian
tujuan komunikasi, yakni sejauh mana pam
partisipan memberikan makna yang sama atas
pesan yang dipertukarkan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Gudykanst (Li l iwerr,
2003:227-228) 'lika dua orang atau lebil
berkomunikasi antarbudaya sccaracfektif, maka
mereka akan berurusan dengan satu atau lebih
pesan yang dipertukarkan, mereka harus
membelikan makna yang sama atas pesan.
Singkatnya komunikasi yang cfcktif adalah
komunikasi yang dihasilkan olch kcmampuan
para partisipan komunikasi lantaran mereka
be rhas  i I  menekan  sekec i l  mungk in
kesalahpahaman".
Kesalahpahaman dalam berkomunikasi
antarumatberbeda agama tas pesan-pesan yang
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diperhrkarkan merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan untuk mencapai komunikasr
antarantarumat berbeda agama yang efektif.
Sehubungan dengan hal tersebut, Everet dan
Lawrence Kincaid (Li l iweri,  2003:228)
mengungkapkan  bahv r ' a  " komun ikas l
antarbudaya yang efektif terjadi jika muncul
mutual understanding. yakni komunikasi yang
saling memahami". Adapun yang dimaksud
dengan saling memahami dalam hal tersebul
adalah terciptanya suatu keadaan pada diri
s€seomng dapat memperkimkan bagaimana
orang lain memberi makna atas pesan yanC
dikirim dan menyandi balik pesan yanC
diterima, dengan kata lain partisipan yane
terlibat dalam komunikasi antarumat berbeda
agama sama-sama memahami pcsan yane
dipertukarkan. Karenanya be.bagai pesan yan€
dipertukarkan dalam komunikasi antarumal
berbeda agama di Cigugur tidak menyangkul
masalah perbedaan agama yang ada diantara
mereka, melainkan lebih cenderung kepada hal-
hal yang bersifat sosial kemasyarakatan
sebagaimana dikemukakan di atas dalam upaya
membangun keb€asamaan di antara mereka
sebagai wujud dalam menciptakan kemkunan
hidup antarumat berbeda agama di kalangan
mereka. Sikap roleran.i sebagai dasar bagi
terwujudnya kerukunan hidup antarumal
berbeda agama, perlu dikembangkan secara
proporrional. )akni dengdn memahami gari:
batas yang boleh dan tidak boleh dilakukan.
Gais batas yang dimaksud adalah menyangkul
masalah akidah masing-masing agama yan€
bersangkutan. Ketika sudah memasuki wilayai
akidah suatu keagamaan, maka yang diperlukan
dalam hal ini adalah adanya sikap salinC
menghormati dan menghargai antarpemelul
agama yang berbeda, sehingga diantara mereka
akan merasakan adanya kebebasan dalarn
menjrlan-kan sydridl dgamanya masing masing
5  i kdp  sos ia l  da tdm komun i kas l
antarumat berbeda gama yang berkembang di
Kecamaran  Crgugur  yaLn i  ' i kap  sa l i ng
menghormati antarpemeluk agama, sikap
prasangka sosial antarumat berbeda agama.
kecemasan akan adanya penguasaan satu
kelompok kcagamaan tcrhadap kelompok
kcagamaan lainnya, Sikap kcbcrsamaan dalarn
kcgiatan sosial kemasyarakatan, dan Kebcbasan
dalam menjalankan syarial agamanya masing-
masing. Sikap prasangka sosial dan kecemasan
akan adanya penguasaan satu kelompok
kcagamaan terhadap kelompok keagamaan
lainnya hanya ditemuidalam komunikasi antara
umat lslam dan umat Katolik. Sedangkan antara
Is lam dan  P ro rcs tan ,  I s l am dan  A I i ran
Kepercayaan ,  P ro te  s tan  dan  A l i ran
K€percayaan, Protestan dan Katolik, serla
Katolik danAliran kepercayaan tidak ditemukan
sikap prasangka sosial dan kecemasan akan
adanya penguasaan satu kelompok keagamaan
terhadap kelompok keagamaan lainnya.
Berdasarkan pcnclaahan penulis, hal tersebut
lebih disebabkan oleh pemeluk agama Prctestan
dan AliraD kepercayaan mcnrpakan kelonpok
minoritas, sehingga aktivitas pengembangan
kcgiatan keagamaan dan kepercayaan mcrcka
l i dak  d ipandang  scbaga i  ancaman  bag i
kelompok agama lslam maupun agama Katolik.
l .  S i kap  Sos ia l  da lam Komun i kas i
Antarpribadi
Secara umum di Kecamatan Cigugur
hubungan antarumat bcrbeda agama nampak
ba ik ,  t e ru tama da lam kcg ia tan  sos ia l
kemasyarakatan- Namun dalam hal itu, tidak
berarti tidak ada masalah sama sekali dalam
hubungan antarumat berbeda agama. Melalui
komunikasi antarpribadi berbagai masalah
antarumat berbeda agama yang muncul dapat
segera dir€dam scbclum memberikan dampak
negatif  yang dapat merusak sendi-sendi
kerukunan antarumat berbcda gama. Dalam hal
demikian sikap kcmampuan mengeDdalikan diri,
mcnegakkan moral agama sebagai landasan
berp i j  ak  da lam kch idupan  be ragama,
menumbuhkan sikap toleransi keagamaan, dan
mcnumbuhkan sikap tanggung jawab bcrsama
tentang pentingnya kenrkunan hidup beragama
merupakan suatu hal yang harus diperhatikan
oleh masing masingkclompok.
2 .  S i kap  Sos ia l  d r l am Komun i kas i
Kclompok
Masyarakat Cigugur mcrupakan masyarakat
yang dibcntuk oleh bcrbagai kelompok
keagamaan- Kcmgaman bcragama telsebut
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cukup nampak di beberapa desa, yakni desa
Cigugur, Cisantana, dan Sukamulya. Bcrbagai
pertemuan kclompok yang dihadiri oleh para
individu dengan latar belakang k€agamaan yang
bcrbeda, dapat dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Berbagai persoalan yang dibahas
dalam pcrtemuan kelompok tersebut pada
umunnya berkisar tentang pembangunan desa,
bcrbagai rencana kerja yaDg akan dilakukan oleh
masyamkat, dan bcrbagai kehidupan sosial
ekonomi. Sclain itu, Komunikasi kelompok
d i l akukan  un tuk  membahas  be rbaga i
kcpentingan bercama yang bertujuan untuk
mencari jalan keluar atas permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh kelompok.
Melalui komunikasi kclompok, dapat dipcroleh
berbagai nformasi tentang berbagai peristiwa
dan rencana kcrja untuk kepentingan bersama.
Hal tersebut menunjukkan adanya suatu bcntuk
kerja sama antarumat bcrbeda agama dalam
bidang sosial kcmasyarakatan. Dengan adanya
sikap yang menunjukkan kemauan dan
kemampuan untuk melakukan kerja sama
antarumat berbeda agama dalam memenuhi
kebutuhan hrdup mcrcka merupaLan cerminan
dari sikap saling percaya dalam bidang kcrja
sama yang mereka jalin. Tanpa adanya saling
percaya, kcda sama itu tidak akan pemah ada.
Hal demikian merupakan landasan yang kokoh
bagi terwujudnya keokunan hidup antarumat
berbeda gama.
Meskipun pcrbedaan agama merupokan
titik rawan dan hal yang cukup potensial bagi
terjadinya konflik, namun selagi kerja sama
antarumat berbeda agama tersebut tetap
terpelihara, dan para anggotanya mcrasa
kebutuhannya tcrpcnuhi, serta merasa
diperlakukan sccara dil tanpa mdasa mendapat
pcrlakLran yrng bcrbedl dalam kerja sama
tersebut, dan setiap para anggotanya konsensus
untuk tetap mcmatuhi nilai dan norma yang
disepakati benam4 maka kerukunan hidup
antarumat berbeda gama kan tetap terpclihara
dan konflik antarumat bcrbeda gama tidak akan
pernah tcdadi. Scbagaimana dikemukakao
Newcomb ( I 985:297), "Sejauh anggota-anggota
suatu kelompok mcmpunyai sikap yang sama
tcrhadap sualu obyck, para anggotanya kan
b  e r kons  e  ns  u  s  mcngena i  s i kap  yang
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bersangkutan", Karenanya untuk dapat
mewujudkan kerja sama antarkelompok
keagamaan dalam bidang sosial kemasyarakatan
dan ekonomi pedesaan serta konsensus tcrhadap
nilai dan norma yang disepakati bersama,
masing-masing individu dalam kelompok yang
bersangkutan harus tetap memiliki sikap
kemampuan mengendaiikan diri, menegakkan
moml agarna sebagai landasan berpijak dalam
kehidupan bcmgama, tolemnsi keagamaan, dan
sikap tanggung jawab bersama tentang
pentingnya kerukuDan hidup beragama.
4. Prasangka Sosial dalam Komunikrsi
Antarumat BerbedaAgama
Prasangka sosial merupakan sumber
potensial bagi perpecahan/disintegrasi yang
dapat mengakibatkan tcrjadinya konflik. Dalam
hubungannya dengan kehidupan beragama di
wilayah Kecamatan Cigugur, prasangka sosial
a[tatumat berbeda agama terjadi karena
kurangnya informasi individu ataupun
kelompok dalam memahami berbagai peristrwa
keagamaan yang tedadi di wilayahnya.
Berdasarkan temuan p€nelitian, kecurigaan-
kecurigaan antarkelompok keagamaan memang
tetap tedadi, namun melalui sikap yang aif,
kecu r igaaD-kecu r igaan  an ta rke lompok
keagamaan yang muncul tidak menjadikan
munculnya konflik, tetapi scbaliknya lebih
membuat masing-masing kelompok eagamaan
untuk tetap mawas diri dengan meningkatkan
sikap saling mempcrcayai antarkelompok
keagamaan, sebab pada dasarnya setiap
kelompok keagamaan menginginkan hidup
rukun dan damai berdampingan dengan
kclompok keagamaan yang lainnya dalam
tatanan hidup bermasyarakat. Kondisi
demikian menunjukkan babwa hubungan
antarkelompok keagamaan di Wilayah
Kecamatan Cigrgur berada dalam posisi yang
rawan akan terjadinya konflik antarumat
berbedaagama.
5. Pcrsaingan Kepentingan dan Upaya
Meminimalisasi Konfl ik Antarumat
BerbedaAgama
Persaingan kepentingan antarkelompok
keagamaan diKecamatan Cigugur tcdadi
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terutama dalam bidang pendidikan,
pembangunan -arana penbadatan. berbagai
bentuk kegiatan keagamaan, penguasaan sektor
perekonomian, dan pelayanan kesehatan, serta
dalam bidang kepemerintahan tirgkat desa.
Percaingan antarkelompok keagamaan tersebut
tidak terjadi adanya konflik, karena mereka
memandang hal demikian merupakan bentuk-
benhrk pe$aingan yang sehat yang dapat
meningkatkan kualitas kehidupan beragama
dari masing-masing kelompok. Hal tersebut
menunjuf-krn kepentingan dari masing-masing
kelompokkeagamaaldapatdiakomodasi.
Dalam kelompok keagamaan, pam
pemimpin keagamaan (ulama dan kiaya dalam
agama Islam, pastor dalam agama Klatolik, dan
pendeia dalam Protestan) diharapkan dapat
menjadi lokoh senlral dalam men8hadapi srtuasi
krisis antarumat berbeda agama. Melalui
kemampuan yang ada pada mercka untlik
mempengaruhi, membimbing dan mengarahkan
atau mengelola para pengikutnya, moral-moral
keagamaan dapat ditegakkan sehingga muncul
sikap adanya rasa tanggung jawab bersama
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat
dalam mewujudkan kerukuhan hidup antarumat
berbcda gama. Sclain itu, melalui kemampuan
yang ada pada para pemuka agama, mereka
diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai
keyakinan scsuai dengan agama yang dianutnya,
sebab melalui pemahaman akan nilai-nilai yang
lerkandung i lahm agamanya masrng-masing
pam penganutnya diharapkan dapat memiliki
kemampuan untuk mengendalikan diri dan sikap
toleransi yang tinggi terhadap enganut agama
yanglamnya.
6, Nilai dan Norma Budaya sebagai Alat
Pemersatu UmNt Berbeda Agamt
S€bagaimana halnya suku Sunda yang
memiliki nilai budaya silih asih, silih asah dan
sllih asuh, masyarakal Ciglgur memiliki suatu
nilai budayayang tertanam s€cara turuD temurun
pada anggota masyarakatnya, yakni silih asih,
silih dsuh, silih wangidn. Melalui ni)ai-nilai
yang tcrkandung dalam:ilih asih silih asuh silih
wangian, masyarakat Cigugur mampu
mewujudkan sikai-sikap yang lebih mendukung
untuk dapat hidup berdampingan dcngan
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pemeluk agama lainnya yang direfleksikan
dalam kchidupan schari-hari. Nilai budaya
lcrsebut m npu bcrtahan dalam masyarakat
Cigugur, karena implementasi dari nilai dan
norma tersebut mampu mengafur beabagai tata
hubungan  ba i k  an ta r i nd i v idu  maupun
antarkelompok yang ada di masyarakat Cigllgur
KESIMPULAN DAN SARAN
l. KesimpulanPeneliti.n
A- Hubungan antarumat berbeda agama dl
Kecamatan Cigugur mcmiliki potensi yang
cukup kuat !ntuk terjadinya konfl ik
an ta rke lompok  eagamaan .  Mc la lu i
Fengernbangan sikip sal in3 mcnBh.rgri.
pcngcndalian dir i ,  tolong menolong,
kebersamaan dalam kegialan sosi al
kemasyarakatan dan melalui kerja sama
yang saling menguntungkan, potensi konfl ik
an ta r ke lon lpok  keagamaan  da  pa l
diminimalisasi, schingga konflik secara
t€rbuka antarumat berbedn agama di
Kccamatan Cigugl|l. dapat dihindarkan..
B. Prasangka sosial yang bdkcmbang di
aDtara kelompok keagamaan terjadi karena
adanya  su r tu  kckhawa t i ran  akan
penguasaan sualu kclompok keagamaan
tcrhadap kelompok keagamaan lainnya
melaluj: l) Penguasaan lahanlahan yang
dipandang stratcgis. 2) Pcngcmbangan
sa rana -sa ra0a  pc r i bada tan ,  3 )
PengcmbangAn pcndidikan y,xlg berlatnr
belakang keagamaan, 4) Penguasaar sektor
pcrekonomian, 5) Pcnguasaan posisi dan
jabalan tcrtcntu di Drasyarakat, dan 6)
Pcrpindahan aganra.
C. Persaingan antarkelompok eagamaan di
Kecamatan Cigugur tcrjadi dalam bidang
pend id i kan ,  pc ln  ban  gunan  sa rana
pcribadatan, bcrbagai bentuk kegiatan
keagamaan, sektor pcrckonomian, dan
dalam bidang kcpcmcrintahan tingkat desa.
Persaingan anlarkclompok kcagamaan
lcrscbut tidak mcnimbulkan adanya konflik.
Hal lersebut menunjukkan kepentingan dari
masing masing kclompok keagamaaD dapat
diakomodasi.
D. Di dalam masyarakal Cigugurterdapat suatu
nilai budaya yang mengat|ll-tala hubungan
antarangota masyarakatnya ng telah tcrtanam
secara turun tcmurun, y*ni s,ilih asih silih
asuh si l ih \dngion. Dalam mcmrhami
perbedaan agama, masyarakat Cigugur lebih
mengembangkan suatu p rrnsip perh adanya
sepe geft ian meskipu t iddk harus
sepemahaman .  Me l  a lu i  i n tens i tas
komunikasi yang semakin meningkat
diantara kelompok (keagamaan), lcbih
mengokoblan penerimaan mereka tcrhadap
nilai dan norma yang disepakati bcrsama,
sehingga kerukunan hidup anlarumat
bcrbeda gama tcrwujud.
http:/ rww.bnn.go.id/portalbaru/portal/profil.php
, d iakses tanggal 20 Februari2010' Wawancara pendahuluan dengan Kepala
Pusat Pencegahan Pelaksana Hadan Badan
Narkotika Nasional, Drs. Anang lskandar, SH,
MH. tanggal 29 Desember 2009' ht lpJ/www-kompas-tv.com/conlent/vieW
23656/2y Diakses tanggal 21 Desember 2009
Temuan riset tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan komunikasi harus memperhaiikan
aspek-aspek yahg berkaitan dengan sislem
komunikasi dalam masyarakat seperti; tokoh
(opinion leader) sebagai sumber infomasr,
bahasa daerah/lokal, forum perternuan adat,
keberadaan lembaga lokal dan sejenisnya yang
berfungsi sebagai media tradisional, dan
beberapa hal lainnya t idak diperhatikan.
Keberadaan struktur masyarakat malahan
hampirhampir t idak diperhatikan, padahal
slruktur masyarakat dapat dipaka, sebagai
pertimbangan langkah awal memulai proses
pemberdayaan masyarakat.'  Pandangan etik menurut Segall  (1990)
merupakan titik pandang dalam mempelajari
budaya dari luar sistem budaya tersebut, dan
merupakan  pendeka tan  awa l  da lam
mempelajari suatu sistem yang asing (dalam
Dayaksin i dan Yun ia rdi, 2008).
" Emik adalah temuan-temuan yang lampak
berbeda antar setting, dengan demikian emik
men!njukpada kebenaran yang bersitat khas.
Pandangan emik sebagai t i t ik pandang
merupakan studi perilaku dari dalam sistem
budayatertentu.
" Laporan Perkembangan Penelitian Aksi dan
Perencanaan Partasipatif 06 September
2009, Tim Universitas Indonesia dan Badan
Narkotika Nasional
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